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Abstrak : Perjodohan paksa masih banyak terjadi di Indonesia dan kerap dibalut
dengan alasan budaya atau kehendak orang tua, meskipun seringkali mengabaikan
keinginan individu. Praktik ini dapat menimbulkan dampak psikologis dan sosial
serius, seperti tekanan batin hingga Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT).
Berdasarkan keprihatinan terhadap isu tersebut, penulis menyuarakan keresahan
melalui karya film Pendek. Pendekatan visual eksperimental digunakan dengan
eksplorasi kontras pencahayaan serta desain audio untuk merepresentasikan konflik
batin yang dialami individu. Karya ini diharapkan menjadi media refleksi dan pemicu
diskusi kritis terkait kebebasan dalam menentukan pasangan hidup.

Kata kunci: perjodohan paksa, film eksperimental, pencahayaan, tekanan psikologis,
KDRT

Abstract : Forced marriage remains prevalent in Indonesia, often concealed behind
cultural norms or parental reasoning, despite disregarding individual will. This
practice can lead to serious psychological and social impacts, including emotional
distress and domestic violence. Out of concern for this issue, the author expresses this
anxiety through an short film. A visual experimental approach is employed by
exploring contrasting lighting and audio design to reflect the internal conflict
experienced by individuals. This work is intended to serve as a medium for reflection
and to encourage critical discourse about individual freedom in choosing a life
partner.

Keywords: forced marriage, experimental film, lighting, psychological pressure,
domestic violence
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PENDAHULUAN

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, jodoh adalah orang yang
cocok menjadi suami atau istri, pasangan hidup, atau imbangan. Kecocokan
ini dapat dilihat dari sifat, pemikiran, dan visi misi yang sama (Hardiandini,
2023). Dalam masyarakat, terutama di Indonesia, jodoh sering kali dianggap
telah ditentukan sejak lahir, dan masih banyak orang tua yang terlibat dalam
proses pemilihan pasangan anaknya melalui perjodohan. Generasi Z sendiri
kerap mengalami kebingungan dalam menentukan pasangan ideal karena
adanya benturan antara nilai tradisional dan pandangan pribadi.

Perjodohan, menurut Mulyono (2017), adalah praktik menyatukan
dua individu dalam pernikahan yang tidak didasarkan atas kemauan sendiri,
melainkan karena desakan dari pihak lain, khususnya orang tua. Hal ini dapat
menimbulkan tekanan psikologis dan ketidaknyamanan dalam hubungan
rumah tangga. Dalam beberapa kasus, perjodohan memang dilakukan atas
persetujuan anak, namun tidak sedikit pula yang dilandasi oleh faktor
eksternal seperti ekonomi, pendidikan, dan relasi keluarga (Nur Fadhila
Andini, 2021).

Penelitian oleh Tiur Ayuningtias Pauliza Putri Lubis (2023) di
Kabupaten Langkat menunjukkan bahwa perjodohan dapat menyebabkan
ketidakharmonisan, termasuk perasaan terpaksa, perselisihan, hingga
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Data Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) tahun 2022 mencatat adanya
55.000 permohonan dispensasi pernikahan anak, dengan sebagian besar
berujung pada kasus KDRT, yakni 30% kekerasan seksual, 28% kekerasan
psikis, 31% kekerasan fisik, dan 11% kekerasan lainnya (Saputra, 2023).

Berdasarkan realitas tersebut, penulis menghadirkan karya film
pendek berjudul SEHIDUP sebagai bentuk eksperimentasi visual terhadap

dampak perjodohan paksa. Melalui pendekatan pencahayaan dan audio,
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penulis mencoba merefleksikan ketegangan emosional dan batin yang dialami
individu dalam pernikahan yang tidak berdasarkan pilihan bebas. Permainan
kontras cahaya digunakan sebagai metafora atas harapan dan tekanan,
sementara elemen audio merepresentasikan suara hati dan bentuk
perlawanan internal.

Karya ini bertujuan untuk membuka ruang refleksi dan diskusi kritis
terhadap praktik perjodohan, serta menjadi medium untuk menyuarakan

pengalaman yang selama ini tersembunyi di balik norma budaya.

METODE PENELITIAN

Proses penciptaan karya ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif
dengan merujuk pada berbagai literatur seperti buku dan artikel jurnal untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai dampak perjodohan
paksa melalui medium film pendek dan eksplorasi visual eksperimental.
Melalui pendekatan tersebut, diharapkan pesan yang ingin disampaikan
mengenai dampak perjodohan paksa dapat diterima dengan jelas, sehingga

karya memiliki makna yang kuat dan kualitas yang optimal.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian yang dilakukan penuli menghasilkan karya film pendek
membahas tentang dampak perjodohan paksa dengan pendekatan visual
eksperimental telah berhasil memvisualkan dampak dan eksperimentasinya.
Karya ini memvisualkan arti projodohan dengan ekplorasi pencahayaan dan
audio. Suasana yang mencekam juga mengartikan perjodohan lalu audio fobia
manusia menggambarkan tekanan antar karakter. Penggambaran visual
didukung dengan adanya tahap eksplorasi, meliputi riset dan observasi yang

dilakukan penulis dalam mengeksplorasi pencahayaan dan audio.



Deskripsi Eksplorasi Pada Proses Berkarya

1. PRA PRODUKSI

Alur cerita dalam karya "SEHIDUP” ini berulang ini memberikan efek jenuh
ketika menonton dan dalam alur ini penulis membuat bahwa alur tidak
berkesinambungan untuk perhari-nya, ini mengartikan kehidupan mereka
dalam sebulan atau menjadi recap kehidupan mereka. Alur cerita yang
berulang dan jenuh ini merupakan pemaknaan dari kasus perjodohan itu
sendiri yang dimana kasus perjodohan banyak dianggap membosankan dan
kasus yang sepele, penulis menekankan bahwa kasus yang membosankan ini

juga merupakan kasus yang perlu dibahas dikehidupan sosisal.

2. PRODUKSI

Dalam bagian ini penulis mengeksplorasi pencahayaan dan sedikit melakukan

eksplorasi pada kamera.

Gambar 1 Adegan pulang kerja timecode 00.03

(Sumber: milik pribadi)
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Pada adegan ini penulis menggunakan lensa 12-24 dan 24-70 karena memakai
2 kamera untuk mempercepat pengambilan gambar dan untuk lighting
menggunakan key light berwarna biru kehijauan dan practicel light berwarna
kuning. Pada key light berwarna biru kehijauan ini memberikan makna
tekanan, ketegangan dan juga suasana yang mencekam vyang juga
memberikan arti bahwa rumah yang dia tuju merupakan rumah yang tidak

nyaman untuk dia.

Gambar 2 Adegan makan malam timecode 00.54

(Sumber: milik pribadi)
Pada adegan ini penulis memakai lensa 12-24 dan 24-70 karena memakai 2
kamera untuk mempercepat pengambilan gambar, untuk penggunaan
lighting, menggunakan key light biru kehijauan, practicel light dan fill light
berwarna kuning. Pada pengunaan keylight penulis tidak bisa memberikan
keylight yang terlelu keras atau terang dikarenakan penulis tetap memakai
logika arah cahaya dalam produksi karya ini. Dengan practicel light dan fill light
warna kuning yang lebih dominan dibandingkan warna key light ini

memberikan makna sebuah kehangatan yang terbentuk karena mereka



menjalani kebersamaan meskipun kebersamaan mereka diawali dengan

pemaksaan (perjodohan).

Gambar 3 Adegan menaruh bunga timecode 01.05

(Sumber: milik pribadi)
Pada adegan ini penulis menggunakan lensa 24-70 pada kamera dan pada
lighting penulis menggunakan keylight biru kehijauan dan sedikit fill light
berwarna kuning. Penggunaan keylight yang lebih terang, dengan sedikit fill
light memberikan low light dan efek kontras, juga dengan kolaborasi arti dari
vas bunga membuat arti dari perasaan karakter, tekanan, ketidak terbukaan,

dan perjodohan itu sendiri.
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Gambar 4 Adegan kamar mandi timecode 01.23 Gambar 5 Adegan kamar mandi timecode 01.43
(Sumber: milik pribadi)
Pada dua adegan ini penulis menggunakan lensa 12-24 pada kamera, untuk
lighting menggunakan keylight biru kehijauan, practicel light dan fill light
berwarna kuning. Penggunaan lensa 12-24 disini guna mendapatkan visual
yang lebih lebar dengan distorsi yang tercipta, hal ini diartikan menjadi sebuah
keleluasaan mereka di ruangan yang sempit untuk menyampaikan isi hatinya

ataupun isi pikirannya.

Gambar 6 Adegan tidur timecode 01.54

(sumber: milik pribadi)



Pada adegan ini penulis menggunakan lensa 12-24 tetapi sedikit zoom in,
penggunaan lighting pada adegan ini, key light biru kehijauan, practicel light
dan fill light berwarna kuning, arti yang diberikan untuk penchayaan tetap
sama dan berkesinambungan dengan arti adegan tidur itu sendiri, yang
artinya bagaimanapun keadaanya mereka tetap mengakhiri harinya dengan

berpura pura baik baik saja.

Gambar 7 Adegan ending timecode 08.17

(Sumber: milik pribadi)

Pada adegan ending ini penulis menggunakan lensa 24-70 dan ND Filter,
pengambilan gambar dilakukan dengan 2 waktu yang berbeda, siang dan
malam. Pada siang hari penulis tidak menggunakan lighting dikarenakan
cahaya dari matahari sudah cukup untuk kebutuhan pengambilan gambar lalu
untuk malam hari penulis menggunakan key light biru kehijauan dan juga fill
light yang terwang berwarna kuning. Dengan pengambilan gambar di dua
waktu berbeda ini membantu penulis untuk tahap editing untuk

menyampaikan maknanya.
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3. PASCA PRODUKSI

Untuk colour grading penulis menyelaraskan pada semua adegan agar tidak
ada warna yang berbeda. Colour grading juga membantu memunculkan
warna pencahayaan agar lebih terlihat dan menyeimbangkannya untuk

menyamakan dengan pemaknaanya.

Gambar 8 Adegan makan malam timecode 04.16

(Sumber: milik pribadi)
Pada adegan ini penulis memakai audio fobia frekuensi manusia (Hiss Sound)
dan melakukan zoom in berkala pada pasca produksi atau editing.
Penggunaan Hiss Sound pada adegan ini memberikan makna perlawanan
antar karakter dalam menjalani perjodohannya. tidak terlalu bosan dengan

still kamera yang sering dipakai di karya ini.



Gambar 9 Adegan kamar mandi timecode 05.23 Gambar 10 Adegan kamar mandi timecode 05.10

(Sumber: milik pribadi)

Pada dua adegan ini penulis memakai aspek rasio 1:1 untuk membuat penulis
fokus terhadap emosional yang disampaikan dari setiap karakter. Pada
adegan ini juga penulis melakukan transisi yang sedikit cepat dengan arti
dalam waktu yang singkat mereka di kamar mandi mereka bisa meluapkan

emosi mereka.

Gambar 11 Adegan ending timecode 08.25

(Sumber: milik pribadi)
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Pada adegan ini penulis melakukan split screen dengan croping pada area
tengah yang merupakan penggabungan shot siang dan malam. Ini dilakukan
untuk menciptakan suasana yang misterius dan membingungkan, ini juga
dikarenakan penulis ingin membuat ending yang multi persepsi. Untuk arti
dari malam adalah sebuah perjodohan itu sendiri lalu untuk shot siang hari
mengartikan sebuah kebebasan individu dalam menjalani kehidupan,
penggabungan ini menciptakan arti “kebebasan yang hilang karena
perjodohan atau sebenarnya kita yang terlalu egois untuk mencari
pasangan?” dan “apakah perjodohan berakhir baik atau buruk?”.

Secara keseluruhan Implementasi dari tahap eksplorasi disini
menjelaskan penulis memilih menggunakan kolaborasi dari warna biru dan
hijau memberikan makna kesedihan dan kondisi buruk atau tersakiti dengan
hubungan mereka yang dikarenakan perjodohan. Projodohan menyebabkan
kecanggungan sahingga membuat mereka berpura pura baik baik saja dan
memendam perasaan mereka.

Warna oranye diasosiasikan dengan makna kehangatan dalam
hubungan mereka. Menurut penulis, kehangatan ini bisa saja muncul secara
tidak disengaja saat dua individu menjalani kebersamaan, terlepas dari
apakah hubungan tersebut terjadi karena paksaan ataupun atas dasar

kerelaan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari karya ini menunjukkan bahwa eksplorasi
pencahayaan dan audio memberikan wawasan baru dalam dunia seni,
meskipun penulis belum sepenuhnya maksimal dalam aspek teknis

pembuatan film. Warna biru kehijauan berhasil merepresentasikan suasana



tegang dan tertekan, sementara warna kuning menggambarkan kehangatan
yang tetap bisa muncul di tengah keterpaksaan. Dari segi audio, penulis
menemukan bahwa frekuensi tertentu, seperti hiss sound, mampu
memengaruhi sensitivitas pendengar secara psikologis, bahkan menimbulkan
rasa tidak nyaman bagi sebagian audiens.

Karya ini menegaskan bahwa perjodohan paksa masih menjadi isu
sosial yang berdampak besar, khususnya dalam konteks rumah tangga.
Praktik ini, meskipun sering dibenarkan atas dasar ekonomi, pendidikan, atau
relasi  keluarga, tetap berpotensi menimbulkan  keterpaksaan,
ketidakharmonisan, bahkan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).

Melalui pendekatan sinematik eksperimental, terutama dalam
penggunaan pencahayaan dan manipulasi suara, film ini hadir sebagai media
refleksi dan kritik terhadap praktik perjodohan. Karya ini tidak hanya menjadi
ekspresi artistik, tetapi juga bertujuan membangun kesadaran, mengundang
empati, dan mendorong diskusi mengenai pentingnya kebebasan individu

dalam memilih pasangan hidupnya.
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